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ABSTRAK

Kemampuan koneksi matematis merupakan komponen krusial dalam menunjang deep learning
(pembelajaran mendalam) siswa, khususnya pada materi perbandingan trigonometri yang sarat
dengan struktur konsep hierarkis. Namun, instrumen evaluasi yang tersedia di lapangan
cenderung bersifat konvensional dan mekanistis, serta belum menguiji integrasi konsep secara
bertingkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen tes kemampuan koneksi
matematis yang valid dan reliabel guna mengukur kapasitas integrasi konsep siswa kelas X SMA.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan subjek penelitian
sebanyak 33 siswa kelas X di salah satu SMA swasta di Jakarta Pusat. Instrumen awal yang
dikembangkan terdiri atas 5 butir soal uraian, dengan soal nomor 5 dirancang secara bertingkat
menjadi tiga sub-butir (split-items, yaitu No. 5a, No. 5b, dan No. 5c). Kualitas psikometrik
instrumen diuji melalui validitas isi dengan indeks Aiken's V, validitas empiris menggunakan
Pearson Product Moment, serta uji reliabilitas Cronbach's Alpha. Hasil analisis menunjukkan
bahwa validitas isi berdasarkan indeks Aiken's V berkisar antara 0,67 hingga 1,00, yang
dikategorikan valid hingga sangat valid. Hasil uji empiris menyaring instrumen dan menyatakan
6 butir soal valid (r-hitung > r-tabel = 0,344), sedangkan butir No. 2 dinyatakan gugur karena
tidak signifikan (r = 0,336). Koefisien reliabilitas Cronbach's Alpha untuk set instrumen final
adalah sebesar 0,742 (kategori acceptable), dengan daya pembeda butir (Corrected Item-Total
Correlation) yang baik (> 0,344). Karakteristik split-items pada soal nomor 5 dapat memberikan
kedalaman diagnostik bagi guru dalam melacak hambatan kognitif siswa secara spesifik. Dengan
demikian, instrumen final yang dikembangkan dinyatakan memenuhi kriteria validitas dan
reliabilitas, serta layak digunakan sebagai alat evaluasi kemampuan koneksi matematis siswa.

Kata-kata kunci: Koneksi matematis; Perbandingan Trigonometri; Reliabilitas; Validitas
PENDAHULUAN

Matematika merupakan disiplin ilmu yang memiliki struktur saling terkait erat, baik antar konsep di
dalamnya maupun dengan bidang studi lain dan kehidupan sehari-hari (Simangunsong et al., 2023). Oleh
karena itu, pembelajaran matematika tidak boleh dipandang sebagai kumpulan prosedur atau rumus yang
terisolasi. Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang menjadi fokus utama dalam kurikulum
matematika adalah kemampuan koneksi matematis. Berdasarkan standar yang ditetapkan oleh National
Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000), kemampuan koneksi matematis esensial bagi siswa untuk
mengenali dan menggunakan hubungan antar ide matematika, memahami bagaimana ide-ide tersebut saling
berkaitan membentuk satu kesatuan sistem, serta mengaplikasikan matematika dalam konteks di luar
matematika. Ketika siswa mampu mengaitkan konsep-konsep yang mereka miliki, pembelajaran akan
menjadi lebih bertahan lama dan lebih bermakna, sehingga ilmu matematika yang mereka kuasai dapat
digunakan dalam setiap kegiatan pembelajaran matematika maupun kegiatan di luar matematika. Dengan
demikian, pemahaman mereka terhadap matematika akan menjadi lebih bermakna, mendalam, dan
bertahan lama (Sari & Zulkarnaen, 2022). Menurut Ansori (2020) koneksi matematis merupakan keterkaitan
ide, konsep, prinsip, dan teorema, serta keterkaitan konsep matematis dengan bidang lain atau masalah
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dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan
mengaitkan ide-ide matematis dalam satu konsep dengan konsep lainnya pada saat menyelesaikan masalah.
Menurut Fani & Effendi (2021) koneksi matematis merupakan suatu proses kognitif yang memerlukan usaha
untuk mencari representasi konsep dan prosedur, memahami keterkaitan antartopik, dan mengaplikasikan
konsep matematika tersebut dalam bidang lain atau dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa masih belum
maksimal. Berdasarkan hasil wawancara dari penelitian Fitriani et al. (2022) ditemukan bahwa kemampuan
koneksi matematis di suatu SMP belum optimal, yang terlihat dari hasil belajar siswa melalui ulangan harian.
Demikian pula, penelitian Berlinda et al. (2023) menemukan bahwa kemampuan koneksi matematis di suatu
SMA belum maksimal. Banyak siswa mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada persoalan yang menuntut
keterkaitan antar konsep atau penalaran berbasis masalah. Beberapa penelitian terdahulu telah banyak
membahas analisis kemampuan koneksi matematis siswa pada berbagai materi. Salah satu materi yang
sering menjadi kendala bagi siswa adalah perbandingan trigonometri. Hal ini dikuatkan oleh rendahnya rata-
rata nilai ulangan harian trigonometri, yaitu 72,39, yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan Tujuan
Pembelajaran (KKTP) di sekolah penelitian, yaitu 77. Pengembangan instrumen tes yang berkualitas sangat
diperlukan, tidak hanya sebagai alat ukur keberhasilan belajar, tetapi juga sebagai alat evaluasi keefektifan
suatu model pembelajaran inovatif. Evaluasi pembelajaran dapat mendorong siswa untuk lebih giat belajar,
mendorong guru untuk lebih meningkatkan kualitas proses pembelajaran, serta mendorong sekolah untuk
lebih meningkatkan fasilitas dan kualitas belajar siswa (Ndiung & Jediut, 2020). Materi perbandingan
trigonometri sering kali dianggap abstrak dan hanya berfokus pada hafalan rumus perbandingan sinus,
kosinus, dan tangen pada segitiga siku-siku. Siswa kerap gagal mengoneksikan konsep perbandingan tersebut
dengan materi aljabar, geometri, fungsi, ataupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, seperti
mengukur tinggi suatu objek melalui sudut elevasi.

Rendahnya kemampuan koneksi matematis ini juga diperparah oleh keterbatasan alat evaluasi yang
digunakan di sekolah. Instrumen tes yang tersedia saat ini umumnya masih bersifat rutin dan cenderung
hanya mengukur kemampuan kognitif tingkat rendah, seperti mengingat rumus dan menghitung secara
mekanis. Tanpa adanya instrumen yang valid dan reliabel, guru akan kesulitan mendiagnosis sejauh mana
keterkaitan pemahaman yang telah dibangun oleh siswa selama proses pembelajaran berlangsung
(Sugiyono, 2019).

Beberapa penelitian terdahulu telah banyak membahas analisis maupun pengembangan instrumen
kemampuan koneksi matematis siswa pada berbagai materi. Sebagai contoh, penelitian Putri et al. (2021)
menganalisis validitas dan reliabilitas instrumen tes kemampuan koneksi untuk siswa sekolah dasar yang
dihitung menggunakan software ANATES. Pada penelitian Desthiani & lzzati (2022), validitas isi diukur
menggunakan CVR dengan hanya dua ahli sebagai penilai. Sebagian besar instrumen koneksi yang
dikembangkan sebelumnya cenderung menggunakan model tes esai tunggal konvensional yang menyatukan
seluruh indikator secara global, atau hanya menguji aspek koneksi prosedural yang bersifat mekanistis.

Terdapat celah penelitian krusial yang belum diselesaikan dalam literatur evaluasi matematika saat ini.
Pertama, instrumen evaluasi materi trigonometri yang ada di sekolah masih didominasi oleh soal-soal rutin
yang berfokus pada hafalan rumus perbandingan segitiga siku-siku semata, sehingga gagal mendeteksi
apakah siswa benar-benar mampu mengintegrasikan konsep tersebut ke dalam skema kognitif yang lebih
luas. Kedua, struktur tes matematika konvensional jarang memisahkan komponen penilaian pada butir soal
yang kompleks (seperti penggunaan komponen anak soal bertingkat). Ketiadaan pemisahan komponen ini
menyebabkan deteksi daya pembeda (Corrected Item-Total Correlation) dan kontribusi spesifik tiap indikator
terhadap total reliabilitas instrumen menjadi kurang presisi dan bias. Ketiga, belum tersedia instrumen
koneksi matematis yang valid dan reliabel secara psikometrik yang dirancang khusus untuk mengukur
kemampuan integrasi konsep pada materi perbandingan trigonometri kelas X.

Untuk menjembatani celah tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan melalui pengembangan
instrumen tes kemampuan koneksi matematis yang diorientasikan secara spesifik pada pengukuran kapasitas
integrasi konsep siswa. Kebaruan instrumen ini terletak pada desain konstruksi butir multikomponen (split-
items) pada soal yang kompleks (yaitu variasi komponen butir No. 5a, No. 5b, dan No. 5c) berbasis indikator.
Struktur bertingkat ini dirancang secara khusus untuk melacak secara rinci bagaimana proses kognitif siswa
bergerak dari satu prosedur ke representasi lain yang ekuivalen hingga mengaplikasikannya ke konteks dunia
nyata. Selain itu, kebaruan artikel ini terletak pada proses penyaringan kualitas instrumen yang
mengombinasikan uji validitas logis multivariat indeks Aiken's V (Azwar, 2012) dan validitas empiris
berbantuan SPSS secara simultan, sehingga mampu mengidentifikasi dan mengeliminasi butir yang tidak
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berkontribusi positif (seperti kasus gugurnya butir No. 2) demi menghasilkan set instrumen final yang bersih,
valid, reliabel, serta memiliki daya pembeda yang baik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen tes
kemampuan koneksi matematis pada materi perbandingan trigonometri yang memenuhi kriteria valid,
reliabel, dan praktis. Melalui penelitian ini, diharapkan dihasilkan produk instrumen tes yang dapat
digunakan oleh pendidik maupun peneliti selanjutnya untuk mengukur, mengevaluasi, serta mendorong
peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa secara akurat.

EKSPERIMEN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Metode penelitian kuantitatif merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dengan teknik pengambilan
sampel dilakukan secara acak, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, dan analisis data
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019).
Responden penelitian ini adalah siswa kelas X salah satu SMA swasta di Jakarta Pusat. Responden penelitian
ini dipilih secara random, yaitu siswa kelas X5 yang berjumlah 33 orang. Penelitian ini berfokus pada
pengembangan instrumen untuk mengukur kemampuan koneksi matematis siswa kelas X pada topik
trigonometri.

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) penyusunan instrumen
berdasarkan indikator kemampuan koneksi matematis dengan bentuk soal uraian; 2) melakukan expert
judgment untuk menganalisis instrumen menggunakan indeks Aiken's V; 3) melakukan uji coba instrumen
kepada siswa; 4) mengolah data hasil uji coba menggunakan aplikasi SPSS versi 25 untuk menentukan
validitas empiris, reliabilitas Cronbach's Alpha, serta daya pembeda (Corrected Item-Total Correlation).

Instrumen tes ini awalnya terdiri atas 5 soal berbentuk uraian. Untuk mengukur kemampuan integrasi
konsep secara mendalam pada indikator yang kompleks, soal nomor 5 dirancang secara bertingkat menjadi
tiga komponen sub-butir soal (split-items), yaitu No. 5a, No. 5b, dan No. 5c. Strategi split-items ini digunakan
untuk mengurai urutan proses kognitif siswa dalam mengoneksikan matematika ke luar konteks matematika
secara struktural. Landasan indikator yang digunakan mengacu pada enam indikator koneksi matematis
menurut Maulana (2008) sebagaimana dikutip oleh Astiati et al. (2016). Kisi-kisi instrumen yang diselaraskan
dengan struktur butir dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-kisi tes kemampuan koneksi matematis

No. Indikator kemampuan Indikator soal Level kognitif
soal koneksi matematis
1 Mencari hubungan berbagai  Diberikan gambar segitiga siku-siku dengan salah satu Cc2

representasi konsep dan
prosedur

sudutnya a. Siswa dapat menentukan nilai
perbandingan dasar trigonometri yang lain

(Memahami)

2 Memahami hubungan Diberikan koordinat sebuah titik. Siswa dapat C5
antartopik matematika menentukan dan menjelaskan nilai perbandingan (Mengevaluasi)
trigonometri pada sudut yang dibentuk oleh titik
tersebut dengan sumbu x positif.
3 Menggunakan koneksi Disajikan masalah mengenai segitiga sembarang, siswa C3
antartopik dapat mengaitkan konsep perbandingan trigonometri (Mengaplikasi)
untuk menemukan luas segitiga tersebut.
4 Memahami representasi Disajikan gambar sebuah prisma, peserta didik C3
ekuivalen konsep yang sama  menentukan besar nilai sinus sudut yang terbentuk (Mengaplikasi)
antara garis dan bidang.
5a Menggunakan matematika Disajikan masalah kontekstual mengenai ketinggian c4
dalam bidang studi lain atau  objek, siswa dapat mengidentifikasi dan membuat (Menganalisis)
dalam kehidupan sehari-hari model matematika menggunakan konsep tangen
berdasarkan informasi sudut elevasi.
5b Mencari koneksi satu Berdasarkan model matematika yang dibuat, siswa C3
prosedur ke prosedur lain dapat mengoneksikan prosedur aljabar dan aritmatika (Mengaplikasi)
dalam representasi yang untuk menghitung tinggi objek secara tepat.
ekuivalen
5c Menggunakan matematika Siswa dapat menginterpretasikan hasil perhitungan C5

dalam bidang studi lain atau
dalam kehidupan sehari-hari

prosedur ke dalam kesimpulan pemecahan masalah
nyata kontekstual.

(Mengevaluasi)

Putri dkk.: Pengembangan instrumen koneksi matematis ...

124



Jurnal Sains dan Edukasi Sains, Vol. 9, No. 2, Agustus 2026: 122-130

Validitas Instrumen Tes

Suatu instrumen pengukuran berupa tes dibuktikan valid jika ahli (expert) meyakini bahwa instrumen
tersebut mengukur penguasaan kemampuan yang didefinisikan dalam domain yang diukur (Retnawati,
2016). Validitas isi merupakan estimasi melalui suatu pengujian mengenai kelayakan atau relevansi suatu isi
tes menggunakan analisis yang bersifat rasional oleh ahli yang kompeten di bidangnya, atau disebut expert
judgment. Instrumen tes yang telah disusun kemudian dilakukan expert judgment atau validasi ahli. Validitas
isi instrumen yang digunakan adalah uji validitas butir melalui pertimbangan para ahli untuk melihat
kesesuaian dengan Kkisi-kisi, rubrik, lembar penilaian, penskalaan, dan penskoran instrumen. Ahli yang
dilibatkan dalam validasi instrumen ini berjumlah 3 orang dosen. Analisis data yang digunakan pada
instrumen tes kemampuan koneksi matematis meliputi analisis validitas isi, uji reliabilitas, uji tingkat
kesukaran, dan uji daya pembeda. Validasi oleh ahli menggunakan skala Likert 1-5 dengan kriteria seperti
dalam Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria penskoran dalam validasi ahli/expert judgment
Skor Kriteria

Sangat tidak setuju
Tidak setuju
Netral
Setuju
Sangat setuju

u b wWN R

Setelah diperoleh validasi dari ahli, langkah berikutnya adalah menganalisis data yang diperoleh dari
validator ahli menggunakan indeks Aiken's V (Azwar, 2012), dengan rumus berikut:
»s
T n(c—-1)
dengan V adalah indeks Aiken, s = r — lo dengan lo menyatakan angka penilaian validitas terendah (dalam
hal ini = 1), c menyatakan angka penilaian validitas tertinggi (dalam hal ini = 5), r menyatakan angka yang
diberikan oleh seorang penilai, dan n menyatakan banyaknya penilai.

Setelah diperoleh skor koefisien indeks Aiken's V di atas, data yang diperoleh selanjutnya dikategorikan
berdasarkan indeksnya. Jika indeks yang diperoleh kurang dari atau sama dengan 0,4, validitasnya dikatakan
kurang; jika 0,4-0,8, validitasnya dikatakan sedang; dan jika lebih dari 0,8, dikatakan sangat valid (Retnawati,
2016). Instrumen tes kemudian diberikan kepada responden siswa untuk dikerjakan. Hasil pekerjaan siswa
diberi skor dengan kriteria seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Pedoman penskoran tes kemampuan koneksi matematis
Skor Kriteria
Siswa tidak menjawab soal
Siswa menuliskan diketahui dan ditanya, namun kurang tepat
Jawaban akhir siswa benar, namun tidak menuliskan proses
Jawaban akhir siswa benar, namun ada proses yang kurang lengkap
Jawaban akhir siswa benar, proses benar dan sesuai

W NN RO

Data hasil pengerjaan siswa kemudian dianalisis menggunakan validitas konstruk korelasi Product
Moment Pearson dengan bantuan software SPSS versi 25. Pengambilan keputusan dalam perhitungan
dilakukan dengan membandingkan nilai koefisien korelasi (r-hitung) dengan nilai korelasi tabel (r-tabel); jika
diperoleh r-hitung > r-tabel, maka data dinyatakan valid, sedangkan jika tidak, data dinyatakan tidak valid.
Pada korelasi Product Moment Pearson dengan jumlah siswa sebanyak 33 pada taraf signifikansi 5%,
diperoleh r-tabel sebesar 0,344. Kriteria penerimaan butir soal adalah sebagai berikut: (1) jika r-hitung > r-
tabel, maka butir soal dinyatakan valid; (2) jika r-hitung < r-tabel, maka butir soal dinyatakan tidak valid.

Reliabilitas Instrumen Tes

Instrumen yang baik wajib memenuhi ketentuan reliabilitas instrumen. Uji reliabilitas pada sebuah
instrumen sangat penting dilakukan untuk mengetahui derajat keajegan (consistency) di antara dua skor hasil
pengukuran pada objek yang sama, meskipun menggunakan alat pengukur yang berbeda dan skala yang
berbeda (Retnawati, 2016). Selanjutnya, instrumen yang telah diuji validitasnya kemudian diuji reliabilitasnya
menggunakan koefisien Cronbach's Alpha dengan bantuan software SPSS versi 25. Suatu instrumen tes
dinyatakan reliabel apabila Cronbach's Alpha > r-tabel, dengan r-tabel diperoleh sebesar 0,600 (Anggraini et
al., 2022). Kriteria untuk menentukan derajat reliabilitas ditampilkan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Klasifikasi derajat reliabilitas (Ndiung & Jediut, 2020)

Skor Klasifikasi
ri1£0,20 Sangat rendah
0,20<r11<0,40 Rendah
0,40<r;1<0,60 Sedang
0,60<r11<0,80 Tinggi
0,80<r13<1,00 Sangat tinggi

Daya Pembeda Butir/Item Tes

Instrumen tes kemampuan koneksi matematis selanjutnya dianalisis daya pembeda itemnya. Daya
pembeda item ini diukur untuk mengetahui apakah instrumen yang disusun mampu membedakan
kompetensi koneksi matematis siswa. Daya pembeda item pada SPSS dapat ditunjukkan dengan Corrected
Item-Total Correlation (CITC). Kriteria indeks daya pembeda (Arikunto, 2003) dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Kriteria indeks daya pembeda

Angka indeks diskriminasi item (D) Klasifikasi Interpretasi

Negatif - Daya pembeda butir item negatif (sangat lemah)
<0,20 Poor Daya pembeda butir item lemah

0,20-0,39 Satisfactory Daya pembeda butir item cukup

0,40-0,69 Good Daya pembeda butir item baik

0,70-1,00 Excellent Daya pembeda butir item sangat baik

HASIL DAN DISKUSI

Instrumen yang telah dibuat dan telah dilakukan uji validitas isi (expert judgment) kemudian dianalisis
dengan indeks Aiken's V yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 6. Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa dari 5
butir item tes kemampuan koneksi matematis, diperoleh 2 soal dengan indeks 0,67 dan 0,75 yang termasuk
dalam kategori valid, serta 3 butir item tes dengan indeks 1,00 dan 0,92 yang termasuk dalam kategori sangat
valid. Selain itu, dari hasil penilaian ahli juga diperoleh saran bahwa beberapa kalimat pada butir item tes
tersebut perlu disesuaikan dan ditinjau kembali agar sesuai dengan konteks yang akan diukur.

Tabel 6. Hasil validitas isi dengan indeks Aiken’s V

Item 1 Vallczlator 3 s1 S2 S3 3s n(c-1) v Keterangan
1 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat valid
2 2 4 5 1 3 4 8 12 0,67 Valid
3 5 4 3 4 3 2 9 12 0,75 Valid
4 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat valid
5 4 5 5 3 4 4 11 12 0,92 Sangat valid

Validitas konstruk instrumen tes kemampuan koneksi matematis tersebut diuji pada 33 orang siswa,
kemudian dianalisis dengan korelasi Product Moment Pearson menggunakan bantuan software SPSS. Hasil
uji validitas konstruk dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7 menunjukkan bahwa butir item No. 1 memiliki r-hitung sebesar 0,545 > 0,344 sehingga
dinyatakan valid; item No. 2 memiliki r-hitung 0,336 < 0,344 dengan p-value 0,056 > 0,05 sehingga dinyatakan
tidak valid; item No. 3 memiliki r-hitung 0,660 > 0,344 sehingga dinyatakan valid; item No. 4 memiliki r-hitung
0,664 > 0,344 sehingga dinyatakan valid; item No. 5a memiliki r-hitung 0,724 sehingga dinyatakan valid; item
No. 5b memiliki r-hitung 0,679 sehingga dinyatakan valid; dan item No. 5¢c memiliki r-hitung 0,647 sehingga
dinyatakan valid. Dari 7 butir item secara keseluruhan, diperoleh 1 butir item, yakni No. 2, yang tidak valid.
Oleh karena itu, butir item No. 2 perlu ditinjau kembali agar keseluruhan butir item dapat digunakan.

Instrumen tes kemampuan koneksi matematis yang valid, dengan 6 butir item, kemudian dianalisis
menggunakan Cronbach's Alpha dan diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,742 dengan kategori tinggi.
Dengan demikian, 6 butir item instrumen tes tersebut dapat dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai
alat ukur dalam pembelajaran matematika.

Dari enam butir item tes kemampuan koneksi matematis yang telah valid dan reliabel, selanjutnya
dilakukan uji daya pembeda menggunakan Corrected Item-Total Correlation, sehingga diperoleh hasil seperti
pada Tabel 8.
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Tabel 7. Hasil uji validitas konstruk dengan korelasi Product Moment Pearson

Item No. 1 No. 2 No. 3 No. 4 No. 5a No. 5b No. 5¢ Jumlah
No. 1 Pearson Correlation 1 0,177 0,052 0,653" 0,165 0,188 0,310 0,545
Sig. (2-tailed) 0,325 0,775 0,000 0,359 0,294 0,079 0,001
N 33 33 33 33 33 33 33 33
No. 2 Pearson Correlation 0,177 1 -0,013 0,034 -0,050 0,103 0,069 0,336
Sig. (2-tailed) 0,325 0,941 0,849 0,783 0,569 0,702 0,056
N 33 33 33 33 33 33 33 33
No. 3 Pearson Correlation 0,052 -0,013 1 0,211 0,608 0,396" 0,318 0,660
Sig. (2-tailed) 0,775 0,941 0,239 0,000 0,022 0,071 0,000
N 33 33 33 33 33 33 33 33
No. 4 Pearson Correlation 0,653 0,034 0,211 1 0,339 0,391* 0,410 0,664
Sig. (2-tailed) 0,000 0,849 0,239 0,054 0,025 0,018 0,000
N 33 33 33 33 33 33 33 33
No.5a Pearson Correlation 0,165 -0,050 0,608 0,339 1 0,387 0,304 0,724™
Sig. (2-tailed) 0,359 0,783 0,000 0,054 0,026 0,085 0,000
N 33 33 33 33 33 33 33 33
No.5b  Pearson Correlation 0,188 0,103 0,396* 0,391 0,387 1 0,753 0,679"
Sig. (2-tailed) 0,294 0,569 0,022 0,025 0,026 0,000 0,000
N 33 33 33 33 33 33 33 33
No.5c Pearson Correlation 0,310 0,069 0,318 0,410 0,304 0,753 1 0,647
Sig. (2-tailed) 0,079 0,702 0,071 0,018 0,085 0,000 0,000
N 33 33 33 33 33 33 33 33
Jumlah  Pearson Correlation 0,545 0,336 0,660 0,664 0,724 0,679 0,647" 1
Sig. (2-tailed) 0,001 0,056 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
N 33 33 33 33 33 33 33 33
Keterangan:

** Korelasi adalah signifikan di tingkat 0,01 (2-tailed)
* Korelasi adalah signifikan di tingkat 0,05 (2-tailed)

Tabel 8. Hasil Corrected Item-Total Correlation

Item Scale mean if  Scale variance Corrected Cronbach’s
item deleted if item deleted Item-Total alpha if item
Correlation deleted
No. 1 7,09 19,398 0,344 0,739
No. 3 7,88 15,797 0,497 0,703
No. 4 8,70 17,280 0,540 0,690
No. 5a 7,55 13,131 0,551 0,703
No. 5b 9,73 18,705 0,581 0,695
No. 5¢c 9,82 18,966 0,554 0,701

Berdasarkan nilai Corrected Item-Total Correlation, diperoleh bahwa keenam butir item tes
kemampuan koneksi matematis memiliki daya pembeda yang baik. Artinya, instrumen yang telah
dikembangkan mampu membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dari siswa yang berkemampuan
rendah, sehingga hasil yang diperoleh dapat menghasilkan evaluasi pembelajaran yang objektif dan adil.

Pengembangan instrumen tes kemampuan koneksi matematis pada siswa kelas X SMA ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat kesukaran butir soal serta validitas dan reliabilitas instrumen. Pada tahap awal,
pengembangan instrumen difokuskan pada validitas isi untuk memastikan bahwa setiap butir soal dapat
merepresentasikan indikator kemampuan koneksi matematis. Berdasarkan penilaian tiga validator ahli pada
Tabel 6, diperoleh nilai indeks Aiken's V pada rentang 0,67 hingga 1,00. Menurut kriteria yang dikemukakan
oleh Aiken, nilai V minimal agar suatu butir item dinyatakan valid secara signifikan adalah 0,67. Dengan
demikian, seluruh butir item (Item 1 sampai 5c) memenuhi syarat validitas isi dengan kategori "Valid" dan
"Sangat Valid". Tingginya nilai validitas ini menunjukkan adanya keselarasan antara teori koneksi matematis,
materi ajar, dan aspek kebahasaan. Validitas isi yang kuat merupakan fondasi krusial; sebagaimana
dinyatakan oleh Retnawati (2016) , instrumen yang memiliki validitas isi baik memberikan jaminan bahwa
data yang nantinya dikumpulkan tidak bias dan mampu mengukur kemampuan koneksi matematis.

Pada Tabel 7 diperoleh bahwa terdapat satu butir item, yaitu butir item No. 2, yang menunjukkan
ketidakvalidan, dengan perolehan r = 0,336 dan p-value = 0,056. Menariknya, ketidakvalidan item No. 2 ini
sejalan dengan hasil penilaian ahli pada Tabel 6, di mana item No. 2 mendapatkan skor terendah dari

Putri dkk.: Pengembangan instrumen koneksi matematis ... 127



Jurnal Sains dan Edukasi Sains, Vol. 9, No. 2, Agustus 2026: 122-130

validator dengan indeks V terkecil, yaitu 0,67. Kegagalan konstruk pada butir ini disebabkan oleh beberapa
faktor, salah satunya kalimat soal yang ambigu, sehingga perlu dikaji ulang agar menjadi lebih baik. Dalam
konteks pengukuran kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS), ketidakvalidan
sebuah butir sering kali terjadi apabila konstruksi soal gagal memicu proses kognitif siswa untuk melihat
keterkaitan antaride matematika secara eksplisit (Sugiman, 2008). Oleh karena itu, keputusan untuk
mengeliminasi butir No. 2 dari instrumen final merupakan langkah yang tepat secara metodologis guna
menjaga kualitas total skor tes.

Setelah membuang butir No. 2 yang tidak valid, pengujian reliabilitas dilakukan terhadap 6 butir yang
tersisa (No. 1, No. 3, No. 4, No. 5a, No. 5b, No. 5c). Hasil analisis menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar
0,742. Berdasarkan klasifikasi yang dikemukakan oleh George & Mallery (2021), nilai alpha dalam rentang
0,70 sampai dengan 0,80 dikategorikan layak (acceptable). Hal ini menandakan bahwa instrumen tes memiliki
konsistensi internal yang baik.

Keberhasilan mengembangkan instrumen yang valid dan reliabel ini memiliki implikasi penting bagi
asesmen pendidikan matematika. Menilai kemampuan koneksi matematis, baik koneksi antartopik
matematika (koneksi internal) maupun koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari atau ilmu lain
(koneksi eksternal), memerlukan alat ukur yang presisi.

Instrumen yang dikembangkan ini telah teruji mampu memetakan variasi kemampuan siswa dalam
mentransfer pengetahuan matematika secara bermakna. Sejalan dengan teori Meaningful Learning dari
Ausubel, instrumen yang valid akan membantu guru mendeteksi apakah siswa sekadar menghafal rumus
secara mekanis atau telah mencapai level deep learning (pembelajaran mendalam), yaitu ketika jaringan
konsep-konsep matematika baru terintegrasi secara mapan ke dalam struktur kognitif yang telah mereka
miliki.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini telah berhasil
mengembangkan instrumen tes kemampuan koneksi matematis pada materi perbandingan trigonometri
kelas X yang memenubhi syarat kualitas psikometrik yang ketat, valid, andal, serta memiliki fungsi diagnostik
yang baik. Hasil pengujian validitas isi melalui penilaian ahli menggunakan indeks Aiken's V menunjukkan
bahwa seluruh butir awal (Item 1 sampai 5) memiliki relevansi yang kuat dengan konstruk teoritis, dengan
nilai indeks berkisar antara 0,67 hingga 1,00 (kategori valid hingga sangat valid).

Pada tahap uji coba empiris terhadap 33 siswa, analisis korelasi Pearson Product Moment berhasil
menyaring kualitas instrumen secara tepat dengan mengeliminasi butir No. 2 karena tidak memenubhi batas
signifikansi (r-hitung < r-tabel = 0,344). Enam butir soal sisa (No. 1, No. 3, No. 4, No. 5a, No. 5b, No. 5c)
terbukti memiliki validitas empiris yang signifikan dengan koefisien korelasi berkisar antara 0,545 hingga
0,724. Pengujian konsistensi internal terhadap enam butir sisa tersebut menghasilkan nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0,742, yang berarti instrumen final ini memiliki indeks reliabilitas yang layak dan konsisten
(acceptable) untuk digunakan dalam pengukuran berulang.

Lebih lanjut, inovasi desain split-items bertingkat pada soal nomor 5 (No. 5a, No. 5b, No. 5c)
memberikan kontribusi kebaruan yang penting. Struktur anak soal ini terbukti secara statistik memiliki daya
pembeda yang baik (nilai Corrected Item-Total Correlation antara 0,551 hingga 0,581) serta mampu
memberikan ketelitian diagnostik bagi pendidik untuk mendeteksi secara spesifik pada fase proses kognitif
mana (pemodelan, komputasi prosedural, atau interpretasi kontekstual) siswa mengalami hambatan
kognitif. Set instrumen final yang terdiri atas 6 butir soal ini dinyatakan layak digunakan secara luas oleh guru
matematika maupun peneliti sebagai alat ukur objektif dalam mengevaluasi kemampuan integrasi konsep
dan capaian pembelajaran siswa.
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  V =    ∑  s  n  ( c − 1 ) ,


  s = r − l o


  l o

